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Abstract: This research aimed to document the diversity of macroscopic fungi found on 

guava trees within the Special Purpose Forest Area of Tahura Sultan Adam Mandiangin 

and to create an e-booklet to be used as a teaching tool for the course Cryptogamae. This 

study utilized a Research and Development (R&D) methodology. It's based on a simplified 

Borg and Gall model, which involves five stages: research and information collecting, 

planning, develop preliminary of product, preliminary field testing and main product 

revision. Data collection involved direct morphological observation of fungi and the 

administration of validation and readability questionnaires. Expert validation, carried out 

by three evaluators,tThe average score obtained was 83.40%, indicating that the product 

is valid with minor adjustments needed. Additionally, 
nine students took a readability test, and the average score was 88.97%, ranking in the "v

ery good" range. These results, e-booklet is considered valid and highly suitable for use as 

instructional material. 
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PENDAHULUAN  

Jamur berperan penting dalam 

ekosistem karena merupakan organisme 

pembentuk spora yang mampu 

bereproduksi secara seksual dan 

aseksual, dengan dinding sel yang 

terbuat dari kitin, selulosa, atau 

keduanya (Hidayati dkk., 2023). Jamur 

berukuran besar, mudah diamati, 

memiliki bentuk yang khas, dan 

memiliki nilai ekologi dan ekonomi 

yang tinggi (Afrita dkk., 2021). 

Beberapa spesies bahkan digunakan 

sebagai makanan bergizi dan berpotensi 

sebagai obat (Ma dkk., 2018). Namun, 

pengetahuan tentang keberadaan dan 

keanekaragaman jamur, terutama jamur 

makro yang tumbuh di habitat spesifik 

seperti pohon jambu biji, masih sangat 

terbatas. Meskipun sebagian besar 

penelitian berfokus pada jamur patogen, 

data tentang jamur saprofit dan 

simbiosis pada pohon jambu biji masih 

terbatas. 

Penelitian telah 

mengidentifikasi 28 galur jamur endofit 

dengan aktivitas antagonis terhadap 

patogen pada daun jambu (Tchamgoue 

dkk., 2020), dan mempelajari sepuluh 

jamur patogen pascapanen (Maiti & 

Lal, (2024). serta Fusarium sp., 

Cladosporium sp., dan Alternaria sp. 

sebagai jamur endofit potensial 

(Muhtari dkk., 2024). Namun, tidak 

satu pun dari penelitian ini yang secara 

khusus membahas jamur makrosaprofit 

pada batang atau substrat jambu. 

Padahal, beberapa studi telah 

menemukan beberapa jamur makro 

seperti Dacryopinax spathularia, 

Pleurotus populinus, Lentinus tigrinus, 

dan Stereum sp. pada substrat kayu 

jambu lapuk, meskipun 

karakteristiknya masih terbatas (Putra 

& Astuti, 2021; Suryani & Istiqomah, 

2018; Naufal dkk., 2021). 

Ini semakin diperkuat jika 

dibandingkan dengan kebutuhan 

pendidikan di pendidikan tinggi, 
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khususnya dalam mata kuliah 

Cryptogamae. Berdasarkan hasil angket 

kebutuhan, baik dosen maupun 

mahasiswa melaporkan kurangnya 

materi pendidikan kontekstual yang 

disesuaikan dengan kondisi kehidupan 

nyata. Bahkan, sekitar 80% mahasiswa 

mengalami kesulitan memahami materi 

tentang jamur. Fakta ini membuktikan 

perlunya media pendidikan kontekstual. 

Oleh karena itu, tepat untuk 

mempertimbangkan pembuatan materi 

elektronik berdasarkan hasil penelitian 

kehidupan nyata. Media ini telah 

terbukti efektif dalam mendukung 

pembelajaran mandiri dan 

pembelajaran jarak jauh (Hardinata & 

Ruhiyat, 2023), dan dapat 

meningkatkan daya tarik pembelajaran 

dan pemahaman konseptual melalui 

visualisasi interaktif (Hoiroh, 2020). 

Validitas e-booklet sebagai media 

pendidikan juga didukung oleh 

berbagai penelitian, seperti nilai 

validasi 3,32 (Setiawan & Wardhani, 

(2018); keterbacaan sebesar 89,6% 

(Wahidah dkk., 2022); dan validitas 

materi sebesar 97% dan tingkat respons 

mahasiswa lebih dari 80% (Arianti 

dkk., (2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengumpulkan dan 

mengidentifikasi berbagai spesies 

jamur yang tumbuh di pohon jambu di 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus  

(KHDTK) Tahura Sultan Adam 

Mandiangin. Hasil penelitian ini 

ditujukan untuk mendukung pengajaran 

mata kuliah Cryptogamae dalam bentuk 

e-booklet yang menarik dan 
bermanfaat. Berdasarkan RPS, 

mendukung tujuan CPMK (4), yaitu 

memahami karakteristik makroskopis 

jamur yang termasuk dalam lima 

kelompok jamur. Mahasiswa 

diharapkan mampu mempelajari habitat 

dan struktur morfologi jamur, serta 

membedakan jamur dan perannya 

dalam kehidupan manusia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) mengacu pada model Borg and 

Gall (1989). Namun, penerapan model 

ini terbatas pada lima tahapan utama, 

meliputi (1) penelitian dan 

pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) 

pengembangan produk awal, (4) uji 

coba lapangan awal, dan (5) revisi 

utama produk. Jenis penelitian ini 

menggabungkan pendekatan eksploratif 

dan deskriptif untuk mengidentifikasi 

makrofungi pada pohon jambu, serta 

mengembangkan media berupa e-

booklet sebagai bahan ajar penunjang 

mata kuliah Cryptogamae. 

E-booklet ini dikembangkan dan 

disusun dalam kerangka program 

Sarjana Strata 1 Pendidikan Biologi di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Banjarmasin, Universitas 

Lambung Mangkurat (ULM) dari 

Januari hingga Juni 2025. Subjek 

penelitian meliputi tiga dosen yang 

berpartisipasi dalam proses validasi, 

sembilan mahasiswa uji coba, dan 

berbagai jenis jamur pada pohon jambu. 

Data dikumpulkan dengan mengamati 

morfologi jamur, angket kebutuhan, 

penilaian validasi ahli, dan pemahaman 

bacaan mahasiswa terhadap e-booklet. 

Validitas e-booklet dievaluasi oleh tiga 

pakar menggunakan intrumen validasi 

yang mencakup empat aspek: isi, 

bahasa, penyajian, dan navigasi. Skor 

dianalisis menggunakan rumus adaptasi 

Akbar (2022) seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 1: 
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Tabel 1. Kriteria Validasi 
No Pencapaian Skor Kriteria 

1 85,00 – 100,00% 

Sangat valid 

(dapat digunakan 

tanpa revisi) 

2 70,00 – 85,00% 

Valid (dapat 

digunakan 

dengan 

perubahan kecil) 

3 56,00 – 70,00% 

Cukup Valid 

(dapat digunakan 

setelah 

perubahan besar) 

4 41,00 – 55,00% 

Kurang Valid 

(tidak disarankan 

digunakan) 

5 25,00 – 40,00% 

Tidak Valid 

(tidak dapat 

digunakan sama 

sekali) 

 

Keterbacaan diuji oleh sembilan 

mahasiswa menggunakan instrumen 

keterbacaan. Skor dihitung 

menggunakan rumus Millah (2012): 

 

 
Keterangan:  

PK  = Persentase keterbacaan (%)  

Skor Kriteria  = Skor keseluruhan 

maksimum untuk keterbacaan 

 

Untuk menginterpretasikan 

hasil keterbacaan, dapat merujuk pada 

kriteria yang dijelaskan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kriteria Keterbacaan 
Presentasi Kriteria 

80,01% – 100% Sangat baik 

60,01% – 80,00% Baik 

40,01% – 60,00% Sedang 

20,01% – 40,00% Tidak baik 

0% - 20,00% Sangat tidak baik 

Sumber: Millah (2012) 

 

HASIL  

Validasi bahan ajar e-booklet 

yang membahas tentang jenis-jenis 

jamur pada pohon jambu makroskopis 

di KHDTK Taman Hutan Raya Sultan 

Adam Mandiangin dinilai melalui 

penilaian validasi menggunakan 

intrumen validasi. Instrumen validasi 

terdiri dari 23 pertanyaan dengan nilai 

berkisar antara 1 hingga 5. Penilaian 

validasi dilakukan oleh tiga orang 

pakar, tiga di antaranya merupakan 

dosen mata kuliah Cryptogamae. Hasil 

penilaian validasi e-booklet oleh ketiga 

pakar tdapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi 

No. 
Komponen 

penilaian 

Nilai 

Validitas 

(%) 

Kriteria 

1. Isi 84,44 Valid 

2. Kebahasaan 75,56 Valid 

3. Penyajian 82,50 Valid 

4. Navigasi 91,11 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 83,40 Valid 

 

Keterbacaan e-booklet tentang 

jenis-jenis jamur makroskopis pada 

pohon jambu di KHDTK Taman Hutan 

Raya Sultan Adam Mandiangin dinilai 

dari penilaian keterbacaan 

menggunakan instrumen keterbacaan. 

Penilaian keterbacaan terdiri dari 15 

aspek yang diberi peringkat pada skala 

1 hingga 5. Sembilan mahasiswa 

angkatan 2023 yang memperoleh nilai 

minimal A- melakukan survei. Hasil 

penilaian keterbacaan oleh peserta 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Keterbacaan 

No. Aspek 

Total 

Skor 

(%) 

Kriteria 

Keterbacaan 

1. Isi 85,62 Sangat Baik 

2. Kebahasaan 85,92 Sangat Baik 

3. Penyajian 91,85 Sangat Baik 

4. Kegrafisan 90,73 Sangat Baik 

5. Navigasi 90,73 Sangat Baik 

Rata-rata 88,97 Sangat Baik 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penilaian 

validasi, e-booklet ini memperoleh skor 

rata-rata keseluruhan sebesar 83,40% 

dan diberi kriteria “Valid dengan revisi 

kecil” (Akbar, 2022). Hal ini 

PK =
Skor yang didapat

Skor kriteria
 × 100% 
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menunjukkan, produk yang dihasilkan 

valid digunakan dalam pembelajaran, 

Sementara itu, aspek tertentu masih 

memerlukan revisi. 

Kriteria isi memperoleh skor 

rata-rata 84,44%, yang menunjukkan 

bahwa materi e-booklet konsisten 

dengan capaian pembelajaran dan 

cukup menunjukkan kompetensi yang 

dipersyaratkan. Ketidakkonsistenan 

susunan kata dianggap memengaruhi 

pemahaman siswa (Albina & Pratama, 

2025). Kriteria bahasa memperoleh 

skor rata-rata 75,56% (kriteria yang 

valid tetapi perlu revisi kecil).  

Permasalahan utama meliputi 

struktur kalimat, penggunaan istilah 

ilmiah yang belum tepat, dan beberapa 

ketidaksesuaian dengan kaidah PUEBI. 

Hal ini menunjukkan bahwa kalimat 

yang terlalu panjang/tidak efektif dan 

kesalahan ejaan pada nama ilmiah perlu 

diperbaiki untuk memastikan isi e-

booklet lebih akurat dan mudah 

dipahami dalam konteks akademik 

(Rahayu & Yustiani, 2022). 

Kriteria penyajian mendapat 

skor rata-rata 82,50%, yang 

menampilkan informasi dalam e-

booklet disusun dengan cara yang 

menarik dan terstruktur. Namun, hasil 

ini juga menunjukkan perlunya 

peningkatan kualitas gambar dan 

konsistensi tata letak. Disarankan 

menyesuaikan judul dan istilah guna 

meningkatkan kejelasan dan 

fungsionalitas isi e-booklet (Saputri & 

Hasyim, 2023).  

Kriteria navigasi juga mencapai 

skor rata-rata tertinggi, yaitu 91,11%, 
yang mencerminkan aksesibilitas dan 

kemudahan penggunaan bagi 

pengguna. Konsistensi navigasi 

menunjukkan bahwa desain e-booklet 

memenuhi kebutuhan pengguna (Winda 

dkk., 2022). Navigasi yang mudah 

dalam media pembelajaran penting 

dalam membantu peserta didik 

memahami isi dengan lebih baik, hal ini 

meningkatkan efektivitas dan 

keberhasilan proses pembelajaran 

(Widoyoningrum dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil penilaian oleh 

sembilan siswa, e-booklet dinilai 

“sangat baik” dengan skor rata-rata 

88,97%. Aspek dengan nilai 

keterbacaan tertinggi adalah penyajian 

(91,85%) dan navigasi (90,73%), 

diikuti oleh kegrafisan (90,73%), 

bahasa (85,92%), dan isi (85,62%). 

Hasil ini menyimpulkan bahwa e-

booklet mudah dipahami, menarik, dan 

efektif dalam mendukung pembelajaran 

mandiri.  

Penilaian keterbacaan dianggap 

mudah jika tingkat keterbacaannya 

≥61%. Selain itu (Asih dkk., 2023), 

nilai keterbacaan baik adalah di atas 

4,20 atau di atas 81%, nilai rata-rata 

antara 3,04 dan 4,20 atau 61%-80%, 

dan nilai buruk di bawah 3,04 atau di 

bawah 61% (Wahidah dkk., 2023). 

Mahasiswa sering kali kesulitan 

memahami istilah ilmiah setelah 

membaca materi (Zukswert dkk., 2019). 

Hal ini menunjukkan pentingnya 

penyajian bahasa yang jelas dan ringkas 

dalam materi pembelajaran. Senada 

dengan itu, kesalahan bahasa yang 

signifikan, terutama kesalahan cetak 

miring, penggunaan huruf kapital, dan 

ejaan yang umum. Selain bahasa, 

kualitas gambar juga merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan motivasi 

dan pemahaman peserta didik 

(Ramadani, 2023). Terbatasnya jumlah 

gambar interaktif dan kualitas gambar 

yang buruk dapat mengurangi motivasi 

belajar (Tsani & Saptono, 2023). 
Beberapa mahassiwa memberikan 

umpan balik negatif mengenai gambar 

yang mereka anggap kurang informatif, 

buram, atau terlalu kecil (Sucipto dkk., 

2022). 
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KESIMPULAN  

Hasil penilaian validasi bahan 

ajar dalam e-booklet tergolong “Valid” 

dengan persentase rata-rata 83,40%. 

Oleh karena itu, e-booklet ini valid 

untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran, meskipun mungkin 

diperlukan revisi kecil. Selain itu, 

penilaian keterbacaan yang meliputi isi, 

bahasa, penyajian, grafik, dan navigasi 

mencapai skor rata-rata 88,97% yang 

tergolong “Sangat Baik”. Berdasarkan 

hasil ini, e-booklet ini merupakan 

sumber pendidikan yang sangat cocok 

untuk mata kuliah Cryptogamae. 

Penggunaan e-booklet ini berdampak 

positif sebagai sumber penunjang bahan 

ajar kontekstual lokal, peningkatan 

literasi sains dan visual, serta 

mendukung pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran. Lebih lanjut, e-booklet 

ini mendukung inovasi dalam 

pengembangan pengembangan media 

pembelajaran digital dan berkontribusi 

pada kualitas lulusan yang kompeten 

dan adaptif. 

 

SARAN  

Disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengikuti proses model Borg dan Gall 

dalam mengembangkan e-booklet 

hingga tahap revisi produk akhir dan 

diseminasi, dengan mengikuti langkah-

langkah model Borg-Gall. Dampak 

karakteristik fisik dan kimia jambu 

terhadap perkembangan jamur 

makroskopis juga perlu diteliti lebih 

lanjut. 
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